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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menurut sejarah, pada zaman jahiliyah perempuan 

merupakan manusia yang mengalami penindasan. Perempuan tidak 

memiliki daya dan upaya untuk keluar dari penindasan sehingga 

perempuan tidak bisa bergerak secara bebas. Perempuan tidak 

dihargai oleh laki-laki baik ayahnya ataupun suaminya. Keadaan 

seperti ini seakan-akan dibingkai dengan nilai-nilai nomatif Islam 

yang secara tekstual membedakan antara laki-laki dan perempuan 

dalam berbagai aspek kehidupan, baik di ranah politik, ekonomi, 

sosial dan lain sebagainya.
1
 

Isu-isu tentang perempuan sangat menarik untuk diteliti, 

karena sampai saat ini perempuan selalu dimarginalkan. Islam 

telah menempatkan perempuan di tempat yang setara dengan laki-

laki. Dibuktikan dengan penghapusan tradisi-tradisi yang bersifat 

diskriminatif terhadap perempuan. Di dalam Islam tidak ada 

perbedaan antara laki-laki dan perempuan. Keduanya mendapat 

perlakuan yang sama sesuai prinsip persamaan antar manusia baik 

laki-laki mapun perempuan antar bangsa, suku dan keturunan. 

Sesuai dengan firman Allah S wt. dalam Q.S. Al-Hujura>t: 13 

sebagai berikut: 

                                                             
1
 Salmah Intan, ―Kedudukan Perempuan dalam Domestik dan Publik Perspektif 

Jender (Suatu Analisis Berdasarkan  Normatifisme Islam)‖, Jurnal Politik Profetik, 

Vol.3, No.1 (2014), 2 



2 

 

 

َ
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ك م  ر 

 
ك
 
َا نَّ اََۚا  ي 

ف  ار  ؿ  خ   31َل 
Artinya: ―Hai manusia! Sesungguhnya kami menciptakan 

kamu dari seorang laki-laki dan perempuan dan menjadikan 

kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku agar kamu 

saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling 

mulia di sisi Allah adalah orang yang paling bertakwa 

diantara kamu.‖
2
 

Ayat di atas sudah jelas memberikan gambaran tentang 

adanya persamaan antara laki-laki dan perempuan baik dalam hal 

ibadah maupun dalam hal sosial. Ayat ini juga mempertegas bahwa 

al-Qur’a>n diturunkan untuk membebaskan manusia dari berbagai 

bentuk diskriminasi dan penindasan, termasuk diskriminasi 

seksual, warna kulit, etnis dan lain sebagainya. Namun demikian, 

dalam al-Qur’a>n sudah dijelaskan secara tegas tentang prinsip 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, tetapi masih banyak 

dalam penerapannya prinsip tersebut terabaikan.
3
  

Dalam Peraturan Menteri Pemberdayaan Perempuan dan 

Perlindungan Anak Republik Indonesia (Permen PPPA RI) nomor 

13 tahun 2020 tentang perlindungan perempuan dan perlindungan 

anak dari kekerasan berbasis gender dalam bencana menetapkan 

dalam pasal 1 ayat 1 bahwa: ―perlindungan perempuan adalah 

segala upaya yang ditujukan untuk melindungi dan memberikan 
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rasa aman kepada perempuan serta pemenuhan haknya melalui 

perhatian yang konsisten, terstruktur, dan sistematis yang ditujukan 

untuk mencapai kesetaraan gender.‖
4
 Dengan adanya peraturan 

menteri tersebut, menegaskan bahwa di Indonesia perempuan 

sangat dihormati, dilindungi dan dipenuhi hak-haknya sebagai 

manusia. Tidak ada perbedaan, diskriminasi ataupun penindasan 

terhadap kaum perempuan. Semuanya sama sebagai makhluk yang 

diciptakan Allah Swt. dengan adil. 

Allah berfiman dalam Q.S. Al-Hadi>d: 25 sebagai berikut: 

َ َب  ا ن 
 
ل س  َر  ا ن 

 
ل س  ر 

 
َأ د  ل 

 
َٱل ج 

ن ٰ ي  
ب 
 
ََل

 
ل نز 
 
أ َو  م  ى  ؿ  َم  ا َٱن  ب  ت ٰ ك 

 
َٱوَ َل ان  يذ  م 

 
يمَ َل ل  ي  َل 

َٱ ََلنَّاس  َٱب  س  ل 
 
َۖل  52...َط 

Artinya: ―Sesungguhnya kami telah mengutus rasul-rasul 

kami dengan membawa bukti-bukti yang nyata dan telah 

kami turunkan bersama mereka kitab dan neraca 

(keadilaan) supaya manusia dapat berdiri dengan 

keadilan…‖
5
 

Ayat tersebut telah menjelaskan bahwa risalah para rasul 

secara silih berganti membawa pesan keadilan. Al-Qur’a>n telah 

menempatkan keadilan sebagai pesan utamanya.
6
 

Tidak dapat dipungkiri, sampai saat ini sistem patriarki 

mempunyai andil besar dalam cara pandang dikotomis. Laki-laki 

diletakan secara superior, sedangkan perempuan inferior. Ini 
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artinya perempuan berada di bawah laki-laki bahwa perempuan 

sebagai pengabdi bagi laki-laki.
7
 Ini merupakan salah satu 

pandangan yang harus dihilangkan. Sebab, sistem patriarki 

mengandung cara pandang bahwa siapa yang lebih kuat boleh 

menindas yang lebih lemah. 

Perempuan yang biasa kesehariannya menghabiskan waktu 

diurusan rumah, mulai dapur, berbelanja dan lain-lain sudah 

menjadi budaya sampai saat ini yang menjadikan eksistensi kaum 

perempuan sangat terbatas. Salah satu permasalahan yang sering 

dibahas sampai saat ini yaitu isu terkait peran perempuan di ranah 

publik atau terkait pemberdayaan perempuan. Sampai saat ini tidak 

jarang ditemui perempuan yang dipandang sebelah mata dalam 

mengekspor kemampuan di ranah publik, seperti dalam hal 

pekerjaan dan tidak jarang pula kaum perempuan kehilangan 

haknya sebagai perempuan dalam bekerja. Meskipun bekerja, 

penghasilan perempuan dianggap sebagai penghasilan sampingan 

walaupun jumlah gajinya cukup besar. 

Dalam al-Qur’a>n tidak ada satu ayat pun yang membahas 

bahwa perempuan dilarang aktif dalam kegiatan politik maupun 

kemasyarakatan, sebaliknya sejarah menunjukan betapa kaum 

perempuan di permulaan Islam banyak yang pernah memegang 

peranan penting.
8
 Dalam al-Qur’a>n surah al-Mumtahanah  ayat 12 

Allah SWT berfirman sebagai berikut: 
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َ ا يُّى 
 
أ ىَُّٱي َٰٓ ب 

اَلنَّ ذ  ََإ  ك  اءٓ  َٱَج  ن ٰج  م  ؤ  م 
 
ََل ك  ن  ؿ  اي 

ىَََٰٓي ب 
 
ل نَع 

 
اَأ

َّ
ََل ن 

 
ر ك

ََي ش  َ ٱب  َلِلَّّ

ا ػًٔ ي  اَش 
 
ل ََو  ن  ك  ر  س 

اَي 
 
ل ين ََو  ن  اَي ز 

 
ل ََو  ن 

 
ل خ  ل  نَََّي  و  د 

ٰ 
ل و 
 
اَأ

 
ل ين ََو  ح 

 
ََي أ ن 

ت ٰ ى  ت  َة 
تَ  ف  نََّي  ى  ل 

ج  ر 
 
أ َو  نَّ يى  ي د 

 
َأ ن  ي  َة  ه ۥ ين  ََد  نَّ ى  ؿ  اي  ت 

َف  َۙ وف  ر  ؿ  ىَم  َف 
ك  ين  ص  ؿ  َي  ا

 
ل و 

رَ ٱوَ  ف  غ  خ  نَََّس  ى 
 
َ ٱَل نََََََّۖلِلَّّ َ ٱَإ  يرٌََلِلَّّ ف  يمٌَرَََّغ   35َخ 

Artinya: ―Hai Nabi, apabila datang kepadamu perempuan-

perempuan yang beriman untuk mengadakan janji setia, 

bahwa mereka tidak akan mempersekutukan sesuatu pun 

dengan Allah; tidak akan mencuri, tidak akan berzina, tidak 

akan membunuh anak-anaknya, tidak akan berbuat dusta 

yang mereka ada-adakan antara tangan dan kaki mereka 

dan tidak akan mendurhakaimu dalam urusan yang baik, 

maka terimalah janji setia mereka dan mohonkanlah 

ampunan kepada Allah untuk mereka. Sesungguhnya Allah 

maha pengampun lagi maha penyayang.‖
9
 

Dewasa ini, eksistensi perempuan di ranah publik 

khususnya dunia politik, tidak lagi menjadi hal yang langka. 

Perempuan masuk di berbagai sektor kehidupan yang pada 

umumnya didominasi oleh laki-laki. Kesetaraan gender harus 

diaplikasikan dalam masyarakat diberbagai aktivitas. 

Adapun ayat-ayat pokok yang akan di bahas yaitu ayat-ayat 

perempuan di ranah publik (QS. Al-A‘la: 1-5, QS. At-Taubah: 71, 

QS. Al-Ahza>b: 35, QS. An-Nisa>: 34), ayat-ayat pemberdayaan 

perempuan dalam rumah tangga (QS. Ru>m: 21, An-Nisa>’: 19, QS. 

Al-Baqarah: 187, QS. Al-Baqarah: 233 dan QS.  At}-T{ala>q: 6), dan 

ayat-ayat perempuan sebagai hamba (QS. An-Nisa>: 1, QS. Al-

Hujura>t ayat 13, QS. Ali Imra>n: 195 dan QS. An-Nisa>: 124). 
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Al-Qur’a>n membahas tuntas terkait isu-isu tersebut dalam 

ayat-ayatnya yang mengadung hikmah. Al-Qur’a>n merupakan 

kitab yang diturunkan Allah Swt. kepada Nabi Muhammad Saw. 

Salah satu keistimewaan al-Qur’a>n yaitu dijaga kemurniannya. Al-

Qur’a>n adalah kitab penyempurna dari kitab-kitab sebelumnya dan 

menjelaskan hukum-hukum yang telah ditetapkannya. Selain 

sumber hukum bagi umat Islam, al-Qur’a>n juga merupakan sumber 

inspirasi dan mengandung solusi bagi semua permasalahan. 

Artinya, al-Qur’a>n merupakan sumber pemecahan berbagai 

masalah yang dihadapi manusia. 
10

 Sebagaimana firman Allah Swt. 

dalam Q.S. Yu>nus: 57, sebagai berikut: 

َ ا يُّى 
 
أ َٱي َٰٓ َرََّكَ َلنَّاس  ن َم   ثٌ ؼ  ؾ  ي  َمَّ م

 
ك ح  آء  َج  َد  ى َف  ا م   

 
َل اءٌٓ ف  ش  َو  م 

 
ك  
ورَ ٱة 

د  َلصُّ

دًى و  ثٌََو  ح    ر  مَ َو  ؤ  م 
 
ل  
 
ين َل  25َن 

Artinya: ‖Wahai manusia, sesungguhnya telah datang 

kepadamu nasihat dari Tuhanmu dan obat bagi yang ada di 

dalam dada, dan petunjuk serta rahmat bagi orang-orang 

yang beriman.‖
11

 

Untuk menggali pesan-pesan dalam al-Qur’a>n, para Ulama 

menempuh beberapa metode panafsiran. Penafsirann al-Qur’a>n 

sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad Saw. dan beliau lah yang 

melakukan penafsiran pertama kali. Sepeninggal Nabi Muhammad 

Saw., penafsiran al-Qur’a>n mengalami perkembangan yang pesat. 

Salah satunya terkait metode penafsiran al-Qur’a>n. Metode 

penafsiran al-Qur’a>n yang sering digunakan salah satunya adalah 
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metode tafsir tematik atau mawd}u>’i. Metode ini digunakan ketika 

seorang mufassir ingin membahas satu tema tertentu dan 

mengungkap bagaimana pandangan al-Qur’a>n terkait tema tersbut. 

Seorang mufassir melakukan pengumpulan ayat-ayat al-Qur’a>n 

yang membahas tema yang akan dibahas, kemudian ayat-ayat 

tersebut dikaji secara lengkap dan menyeluruh dari berbagai sisi 

permasalahannya.
12

 

Tokoh tafsir klasik maupun kontemporer mempunyai corak 

dan metode berbeda-beda dalam menafsirkan al-Qur’a>n karena 

setiap tokoh mempunyai karakter dan latar belakang yang berbeda. 

Seperti Faqihuddin Abdul Kodir yang merupakan salah satu tokoh 

tafsir kontemporer yang menafsirkan ayat-ayat gender dengan 

metode Qira>’ah Muba>dalah. Ia adalah tokoh pertama yang 

menjelaskan secara komprehensif tentang muba>dalah. Dalam hal 

ini, Faqihuddin Abdul Kodir menawarkan sesuatu yang harus 

difahami mengenai teks-teks keislaman yang bersifat maskulin 

menjadi seimbang.
13

 Metode ini mengungkap pesan utama dari 

suatu teks, baik yang berbentuk umum tapi bias salah satu jenis 

kelamin, atau yang khusus menyebutkan laki-laki dimana 

perempuan tidak disapa, maupun khusus perempuan dan laki-laki 

belum disapa sehingga pesan utama teks tersebut kemudian bisa 

diaplikasikan kepada dua jenis kelamin tersebut dengan prinsip 

resplokal dan tauhid sebagai basis metode muba>dalah. Dengan 

menggunakan metode ini, laki-laki maupun perempuan akan 
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menjadi subjek dan disapa oleh al-Qur‘an, tidak memihak kepada 

salah satu jenis kelamin. Maka, dalam hal ini penulis akan 

menganalisis pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir mengenai ayat-

ayat pemberdayaan perempuan. 

Dari pemaparan di atas, inilah yang menjadi alasan bagi 

penulis untuk menganalisis ayat-ayat pemberdayaan perempuan 

menggunakan pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir dengan metode 

muba>dalah (kesalingan). 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana penafsiran ayat-ayat tentang pemberdayaan perempuan 

menurut Faqihuddin Abdul Kodir? 

2. Bagaimana analisis penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir terhadap 

ayat-ayat tentang pemberdayaan perempuan? 

C. Tujuan Penelitian 

Semua penelitian mempunyai tujuan tertentu. Adapun 

tujuan penelitian ini yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penafsiran ayat-ayat tentang pemberdayaan 

perempuan menurut Faqihuddin Abdul Kodir. 

2. Untuk mengetahui implikasi penafsiran ayat-ayat tentang 

pemberdayaan perempuan dalam menegakan keadilan gender 

menurut Faqihuddin Abdul Kodir. 

D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat dan 

memberikan wawasan baru untuk para peneliti al-Qur’a>n ke 

depannya terkait tentang ayat-ayat pemberdayaan perempuan. 
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Serta untuk memantapkan keimanan kita terhadap kitab suci al-

Qur’a>n. 

E. Penelitian Terdahulu 

Adapun penelitian-penelitian yang menunjang penelitian 

ini di antaranya: 

Pertama, skripsi Rizqi Mungfarida yang berjudul 

“Pemberdayaan Perempuan dalam al-Qur‟an (Kajian Tafsir 

dalam Q.S. Al-Nisa>)”, tahun 2020. Dalam skripsi ini membahas 

tentang konsep pemberdayaan perempuan dalam Q.S. an-Nisa> 

dengan memakai pendekatan gender dan feminisme. Dalam skripsi 

tersebut membahas para mufassir kontemporer yang mengatakan 

bahwa awal terciptanya perempuan adalah dari unsur dan jenis 

yang sama dengan laki-laki. Perempuan memiliki hak yang sama 

dengan laki-laki dalam hal kesejahteraan, akses, kesadaran kritis, 

partisipasi dan kontrol dalam berbagai bidang kehidupan, 

khususnya dalam pendidikan, kesehatan dan fasilitas umum. Selain 

itu, skripsi ini juga membahas monogomi, mahar dan pembagian 

harta waris sesuai dengan Q.S. an-Nisa> yang merupakan salah satu 

realisasi dari pemberdayaan perempuan.
14

 

Kedua, jurnal yang ditulis Shinta Nurani dengan judul ―Al-

Qur’a>n dan Penciptaan Perempuan dalam Tafsir Feminis”. Jurnal 

ini membahas tentang penciptaan manusia dengan pendekatan 

tafsir feminis. Pendekatan tafsir ini berupaya untuk meluruskan 

pemahaman al-Qur’a>n dan hadi>s\ yang bersebrangan dengan 

Maqa>syidu Syari>’ah yang merupakan tujuan yang ingin dicapai 
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oleh syariat agar tercipta kemaslahatan manusia. Dalam jurnal ini, 

dibahas tokoh-tokoh tafsir feminis muslim di Indonesia maupun di 

luar Indonesia, seperti Amina Wadud, Nasaruddin Umar, Musdah 

Mulia, dan lain sebagainya. Penulis menguraikan pendangan dari 

setiap tokoh terkait tafsir feminis. Corak tafsir feminis yang 

diharapkan bisa menjawab problematika masyarakat terutama yang 

berkaitan dengan kesetaraan gender.
15

 

Ketiga, artikel yang ditulis oleh Hasanatul Jannah yang 

berjudul ―Pemberdayaan Perempuan dalam Spiritualitas Islam 

(Suatu Upaya Menjadikan Perempuan Produktif)” tahun 2011. 

Artikel ini membahas bahwa perempuan sebagai manusia sudah 

semestinya berani untuk memberdayakan diri sendiri. Pada 

dasarnya, kesempatan ataupun peluang untuk pengembangan diri 

bagi perempuan telah berjalan jauh sebelum adanya teori-teori 

feminisme digaungkan. Banyak perempuan-perempuan dahulu 

yang menjadi teladan bagi kaum perempuan sekarang. Islam telah 

menempatkan laki-laki dan perempuan dengan setara. Menjadi 

laki-laki dan perempuan memiliki perbedaan dan persamaan yang 

tidak perlu dipertentangkan. Persamaanya, laki-laki maupun 

perempuan diciptakan dengan adil yang dikaruniai akal fikiran 

yang membedakannya dengan binatang. Sedangkan perbedaannya, 

laki-laki dan perempuan memiliki alat kelamin yang berbeda. 

Perbedaan tersebut merupakan keadilan dari Allah sesuai dengan 

potensinya. Manusia dipercaya oleh Allah untuk menjadi khalifah 

di muka bumi dan ini merupakan penghargaan bagi manusia. 

Demikian halnya bagi perempuan juga memegang kekhalifahan di 

                                                             
15
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muka bumi dan tidak bisa dipungkiri bahwa pada diri perempuan 

bertumpu pusat pendidikan dan pembinaan generasi. Ini 
16

 

Keempat, tesis yang berjudul “Peran Perempuan dalam al-

Qur’a>n (Studi Epistemologi Penafsiran Amina Wadud dan 

Zaitunah Subhan terhadap Isu Gender)” tahun 2016. Ditulis oleh 

Helfina Ariyanti. Tesis ini mengkaji tentang epistemologi 

penafsiran Amina Wadud dan Zaitunah Subhan dalam menafsirkan 

ayat-ayat tentang perempuan. Sumber penafsiran Amina Wadud 

dan Zaitunah Subhan serupa, yaitu al-Qur’a>n. Dalam metode 

penafsiran, Amina Wadud menggunakan hermeneutika tauhid 

yang berupaya menetapkan dasar pedoman yang universaldari al-

Qur’a>n yang diadopsi dari pemikiran Fazlur Rahman. Sedangkan 

Zaitunah Subhan menggunakan metode deduktif-induktif serta 

metode maudhu>’i dengan menghimpun pesan-pesan yang terdapat 

dari berbagai surat yang berkaitan. Dalam menafsirkan ayat 

tentang perempuan, keduanya sama-sama memegang prinsip 

kesetaraan antara laki-laki dan perempuan, meskipun keduanya 

berada pada konteks sosio-historis yang berbeda.
17

 

Kelima, artikel yang ditulis oleh Isna Rahmah Solihatin 

dengan judul “Konsepsi al-Qur’a>n tentang Perempuan Pekerja 

dalam Mensejahterakan Keluarga” tahun 2017. Artikel ini 

membahas tentang cara pandang al-Qur’a>n dan hadi>s\ terhadap 

perempuan yang bekerja di sektor publik. Pada  dasarnya, al-

Qur’a>n tidak melarang perempuan untuk bekerja, karena 

                                                             
16

 Hasanatul Jannah, ―Pemberdayaan Perempuan dalam Spiritualitas Islam 
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melakukan pekerjaan apapun yang  termasuk dalam tataran amal 

shaleh boleh bagi laki-laki maupun perempuan. Perempuan pekerja 

tidak perlu khawatir, karena pemerintah Indonesia telah 

memberikan jaminan bahwa perempuan pekerja harus terhindar 

dari segala bentuk deskriminasi. Penghapusan deskriminasi ini 

agar perempuan mendapatkan perlakuan yang sama untuk 

memperoleh kesempatan dan manfaat yang sama denga laki-laki 

agar mencapau persamaan dan keadilan. Dalam konteks ini, al-

Qur’a>n jelas sekali memberikan pandangan terhadap keberadaan 

dan kedudukan perempuan. Hadi>s\ Nabi Saw yang diriwayatkan 

oleh Aisyah r.a. juga menceritakan bahwa Rasulullah memberikan 

izin kepada perempuan-perempuan untuk keluar rumah dalam 

rangka memenuhi kebutuhannya.
18

 

Keenam, skripsi yang berjudul “Eksplorasi Nilai-nilai 

Pendidikan Agama Islam Berkesetaraan Gender dalam Buku 

Qira>’ah Muba>dalah Karya Faqihuddin Abdul Kadir” tahun 2020 

yang ditulis oleh Alfita Choirun Amalia.  Skripsi ini membahas 

pandangan Faqihuddin Abdul Kadir terkait nilai-nilai pendidikan 

agama Islam dan isu-isu kesetaraan gender dalam bukunya yang 

berjudul Qira>’ah Muba>dalah. Dalam skripsi ini menyebutkan 

bahwa cara kerja dari Qira>’ah Muba>dalah sabagai metode 

interpretasi teks al-Qur’a>n yaitu dengan menempatkan laki-laki 

dan perempuan dalam satu teks. Setiap teks pasti memiliki dua 

unsur, yakni eksplisit dan implisit. Interpretasi mubadalah ini juga 

dapat dikembangkan menjadi strategi kultural dalam menebarkan 
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keadilan antara laki-laki dan perempuan. Begitupun dalam dunia 

pendidikan.
19

 

Ketujuh, skripsi yang ditulis oleh Nila Sofiana tahun 2019 

dengan judul “Pemberdayaan Perempuan dalam Perspektif 

Ekonomi Islam (Studi Kasus Masyarakat Pengolah Ikan Laut Desa 

Serangan Bonang Demak 2018”. Skripsi ini membahas peran 

perempuan dalam mensejahterkan perekonomian keluarga dengan 

mengolah ikan laut perspektif ekonomi Islam. Dalam hal ini, 

perempuan, baik sebagai istri maupun sebagai ibu mempunyai 

peranan penting dalam menciptakan kesejahteraan keluarga dan 

masyarakat. Ini merupakan salah satu usaha mengamalkan ajaran 

Islam, bahwa al-Qur’a>n tidak melarang perempuan untuk bekerja 

dalam kepentingan keluarga dan pembangunan asalkan tidak 

melupakan tugas-tugas pokok sebagai seorang ibu rumah tangga.
20

 

Kedelapan, artikel yang ditulis oleh Dwi Ratnasari, tahun 

2016 dengan judul “Pemberdayaan Perempuan dalam Pendidikan 

Pesantren”. Dalam artikel ini menjelaskan bahwa yang dimaksud 

dengan pemberdayaan adalah pembangunan kesadaran tentang 

dirinya berikut kemampuan  untuk mandiri dalam menentukan 

kehidupan dirinya sebagai manusia, tanpa ketergantungan, 

ketertekanan, dan diskriminasi. Upaya pemberdayaan perempuan 

dalam pesantren ini merupakan rekonstruksi terhadap pendidikan 

pesantren yang merupakaan hal yang selalu dilakukan untuk 
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menampilkan wajah Islam yang santun, egaliter, adil dan universal 

untuk kesejahteraan umat manusia seluruhnya, tanpa ada 

perbedaan.
21

 

Kesembilan, artikel yang ditulis oleh Siti Fatimah tahun 

2015 dengan judul ―Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif 

al-Qur‘an‖. Dalam artikel ini dijelaskan tentang pengangkatan 

derajat perempuan melalui kepemimpinan. Yang isinya pengertian 

kepemimpinan dan dalil yang membolehkan kepemimpinan 

perempuan.
22

 

Kesepuluh, skripsi dengan judul ―Pendidikan Perempuan 

Menurut Murtadha Mutthahari‖ yang ditulis oleh Nirman pada 

tahun 2015. Skripsi ini membahas pentingnya pendidikan bagi 

perempuan. Pendidikan ini memiliki arti yang lebih luas dan 

mendalam dari sebatas pengajaran. Dalam pengajaran yang 

terpenting adalah bahwa siswa yang di ajarkan mengerti, 

memahami dan mendalami apa yang dipelajarinya. Sedangkan 

pendidikan adalah merubah watak, perilaku dan karakter para 

siswa.
23

 

Secara umum, seluruh kajian di atas memiliki aspek 

perbedaan dengan penelitian yang penulis lakukan karena penulis 

menekankan kajian pada tema ayat-ayat pemberdayaan 

perempuan. Aspek lain yang membedakan adalah sudut pandang 

                                                             
21

 Dwi Ratnasari, ―Pemberdayaan Perempuan dalam Pendidikan Pesantren‖, 

Anil Islam, Vol. 9, No. 1 (2016) 
22

 Siti Fatimah,, ―Kepemimpinan Perempuan dalam Perspektif al-Qur‘an‖, Al-

Hikmah, Vol. 5, No. 1 (2015) 
23

 Nirman, ―Pendidikan Perempuan Menurut Murtadha Mutthahari, Skripsi 

(Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2015) 



15 

 

 

penafsiran yang penulis teliti yaitu penafsiran dengan metode 

muba>dalah menurut Faqihuddin Abdul Kodir. 

F. Kerangka Teori 

1. Hermeneutika  

Secara bahasa, hermeneutika berasal dari kata hermeneuein 

yang berarti menginterpretasikan atau menafsirkan.
24

 

Hermeneutika bisa dikatakan sebagai seni tafsir atau seni 

mengartikan. Istilah hermeneutika ini merujuk kepada seorang 

tokoh mitologis Yunani yaitu Hermes. Dalam mitologi Yunani, 

Hermes dikenal sebagai dewa yang bertugas menyampaikan pesan-

pesan dewa kepada  manusia.
25

 Hermeneutika secara istilah bisa 

diterjemahkan dalam tiga pengertian, yaitu: 

a. Pengungkapan fikiran dalam kata-kata, penterjemah dan 

tindakan sebegai penafsir. 

b. Usaha mmengallihkan dari satu bahasa asing yang maknanya 

tidak diketahui ke bahasa lain yang mudah dimengerti oleh 

pembaca.  

c. Pemindahan ungkapan yang kurang jelas diubah menjadi 

bentuk ungkapan yang lebih jelas. 
26

 

Secara sederhana, hermeneutika bisa diartikan sebagai  

sebagai seni dan ilmu untuk menafsirkan teks-teks. Atau diartikan 

sebagai sekumpulan kaidah atau pola yang harus diikuti oleh 

seorang mufasir dalam memahami teks. Namun, hermeneutika 
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ternyata tidak hanya digunakan untuk memahami teks keagamaan 

saja, melainkan meluas untuk semua bentuk teks baik sastra, karya 

seni maupun tradisi masyarakat.
27

 Hermeneutik adalah metode 

menafsirkan suatu teks untuk menemukan maknanya, suatu proses 

yang dituntun oleh asas-asas aau cara-cara penafsiran tertentu.
28

 

Hermeneutika sebagai sebuah model penafsiran dapat 

dikelompokan menjadi tiga, di antaranya: 

a. Hermeneutika objektif / tafsi>r bil ma’s\u>r. Hermeneutika ini 

berusaha memahami teks sebagaimana yang dipikirkan penulis 

atau pengarang. Menurut penulis, memahami teks 

sesungguhnya adalah apa yang sedang dipikirkan oleh si 

penulis. Karena si penulis lah yang mempunyai, berkuasa dan 

tahu apa yang dimaksudkan dengan teks yang ditulisnya. 

Ketika seseorang sudah berusaha memahami sebuah makna 

teks dengan memahami konteks psikologis penulis, konteks 

budaya dan historis ketika teks itu ditulis, maka secara 

metodelogis, validitas pemahaman atas teks dapat mudah 

dipertanggung jawabkan. 

b. Hermeneutika Subjektif/ tafsi>r bi ra’yi. Hermeneutika ini 

berusaha memahami teks sesuai dengan konteks kekinian, 

lepas dari konteks masa lalu, menjadikan pemahaman 

keagamaan dan makna atas teks lebih sesuai dengan kebutuhan 

dan senantiasa sesuai dengan konteks ruang dan waktu. Salah 

satu kelemahan hermeneutika subjektif atau tafsi>r bi ra’yi 

yaitu si penafsir memahami dan menjelaskan makna teks 
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sesuai dengan ide, gagasan dan ideologi si penafsir itu. 

Sehingga secara metodelogis, validitas makna dan pemahaman 

atas teks yang dihasilkan menjadi sulit 

dipertanggungjawabkan. 

c. Hermeneutika Pembebasan. Hermeneutika ini belum ada 

padanannya dalam ilmu tafsir, meskipun al-Qur’a>n diturunkan 

sebagai pembebas manusia. Kelebihan model hermeneutika ini 

adalah bahwa teks dan pemahamannya bukan sekedar wacana, 

tetapi benar-benar aplikatif dan fungsional. Dan salah satu 

kelemahan dari model ini yaitu sangat rentan terjadi 

―pemerkosaan‖ teks demi ide dan gagasan si penafsir agar 

tercapai.
29

 

2. Teori Feminisme  

Feminisme berasal dari bahasa latin (femina: women) yang 

berarti memiliki sifat-sifat perempuan. Kata feminisme ini 

menunjukan kepada suatu teori persamaan kelamin. Feminisme 

sering didefinisikan sebagai pembelaan terhadap hak-hak 

perempuan yang didasarkan kepada keyakinan akan kesamaan 

jenis kelamin. Dalam arti luas, kata feminisme juga menunjukan 

kepada setiap orang yang memiliki kesadaran terhadap subornasi 

perempuan dan berusaha untuk mengakhirinya dengan berbagai 

cara dan alasan.
30

 

Tafsir feminisme ini muncul di era kontemporer ketika isu 

gender menjadi isu global. Corak tafsir ini muncul berangkat dari 
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asumsi bahwa prinsip dasar al-Qur’a>n adalah keadilan. Model 

analisis yang dipakai dalam tafsir feminism yaitu analisis gender, 

yang secara tegas telah membedakan antara kodrat sebagai sesuatu 

yang tidak bisa berubah dengan gender sebagai konstruksi sosial 

yang bisa berubah. Dalam tafsir feminisme, seorang tokoh 

memperjuangkan feminisme pada umumnya agar mencapai 

kesetaraan, harkat dan kebebasan perempuan dalam memilih untuk 

mengelola kehidupanya, baik di luar maupun di dalam rumah 

tangga. Selain itu, tokoh feminis tidak hanya memperjuangkan 

persamaan laki-laki dan perempuan, melainkan juga membangun 

tatanan masyarakat  yang adil dan baik bagi perempuan maupun 

laki-laki sesuai dengan salahsatu tujuan diturunkannya al-Qur’a>n 

yaitu mewujudkan keadilan.
31

 

Dalam tataran normatif-idealis, kaum perempuan 

dipandang setara dengan laki-laki, namun pada  tataran historis-

empiris posisi kaum perempuan relatif belum setara dengan laki-

laki. Ini berarti masih ada kesenjangan antara yang semestinya 

dengan yang nyatanya. Maka dari itu, tafsir feminisme ini sangat 

berkonsentrasi pada pencarian sebab lahirnya kesenjangan di atas. 

Dengan tafsir ini, tokoh-tokoh kontemporer mengajukan 

paradigma dan asumsi baru tentang pembacaan ulang pada al-

Qur’a>n berdasarkan tujuan di atas.
32
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3. Metode Muba>dalah 

Muba>dalah berasal dari bahasa Arab yaitu Muba>dalatan 

yang berarti mengganti, mengubah, dan menukar. Menurut Ibnu 

Manzhur dalam karyanya yang berjudul Lisa>n al-‘Arab, yang 

dikutip dari buku qira>’ah muba>dalah mengartikan kata muba>dalah 

dengan tukar menukar yang bersifat timbal balik antara dua pihak. 

Dalam kamus ini, kata ba>dala-muba>dalatan digunakan dalam 

ungkapan ketika seseorang mengambil sesuatu dari orang lain dan 

menggantikannya dengan sesuatu yang lain. 
33

  

Dalam hal ini, istilah muba>dalah akan dikembangkan untuk 

sebuah perspektif dan pemahaman dalam relasi antara kedua pihak 

yang mengandung nilai kerja sama, kesalingan, timbal balik dan 

prinsip resiprokal. Pembahasan muba>dalah mengutamakan relasi 

perempuan dengan laki-laki dalam lingkup domestik maupun 

publik yang berasaskan kesalingan kerjasama dan timbal balik. 

Istilah ini digunakan sebagai metode interpretasi terhdap teks 

primer yakni al-Qur’a>n dan hadi>s\ yang menempatkan laki-laki dan 

perempuan pada posisi yang setara.
34

 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini berjenis penelitian kualitatif yaitu suatu 

pendekatan untuk mengekplorasi dan memahami suatu gejala 

sentral. Objek kajian ini adalah ayat-ayat al-Qur’a>n dan maknanya, 

maka pendekatan yang digunakan adalah metode tafsir mawd}u>’i/ 
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tematik dan studi ma’a>nil Qur’a>n, yaitu suatu metode yang 

mengkaji masalah-masalah khusus dengan mengumpulkan seluruh 

atau sebagian ayat-ayat yang dikaji dan menelusuri 

pemaknaannya.
35

 Tafsir tematik merupakan salah satu metode 

penafsiran yang digunakan oleh para ulama untuk menafsirkan al-

Qur’a>n. Metode tafsir ini berusaha mencari jawaban al-Qur’a>n 

tentang tema tertentu.
36

  

2. Sumber Data  

Sumber data dalam penelitian adalah: 

a. Sumber Primer 

Sumber data primer yaitu data yang sangat 

mendukung dan menjadi pokok pembahasan dalam 

penulisan. Adapun yang menjadi sumber data utama yaitu  

merujuk pada pemikiran Faqihuddin Abdul Kodir dalam 

bukunya yang berjudul Qira’ah Muba>dalah Tafsir Progresif 

untuk Keadilan Gender dalam Islam. 

b. Sumber Sekunder 

Sumber sekunder yaitu data-data yang berkaitan 

dengan literatur-literatur yang berkaitan dengan 

permasalahan yang akan di bahas. Seperti karya-karya 

seputar tafsir, buku-buku, jurnal, dan lain-lain. 

3. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data penelitian ini yaitu 

menggunakan Library Research (metode kepustakaan) dan studi 
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tokoh. Metode yang digunakan yaitu metode tematik dengan tema 

ayat-ayat pemerdayaan perempuan. Adapun cara-cara menfasirkan 

al-Qur’a>n dengan metode tematik, sebagai berikut: 

a. Merumuskan tema dan topik pembahasan. 

b. Mengumpulkan ayat-ayat yang berkenaan dengan tema 

tertentu dengan memperhatikan masa dan sebab 

turunnya. 

c. Menyusun runtutan ayat sesuai dengan masa turunnya, 

disertai pengetahuan tentang sebab turunnya. 

d. Memahami korelasi ayat-ayat tersebut dalam surahnya 

masing-masing. 

e. Menyusun pembahasan dalam kerangka yang sempurna. 

f. Melengkapi pembahasan dengan hadi>s\-hadi>s\ yang 

relevan. 

g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara keseluruan dengan 

jalan menghimpun ayat-ayatnya yang mempunyai 

pengertian yang sama . 

h. Menyusun kesimpulan yang menggambarkan jawaban 

al-Qur’a>n terhadap masalah yang dibahas.
37

 

Teknik pengolahan datanya yakni merujuk pada pemikiran 

Faqihuddin Abdul Kodir dalam bukunya yang berjudul Qira>’ah 

Muba>dalah Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam. 

4. Teknik Analisis Data 

Dalam teknik analisis data ini penulis menerapkan teknik 

deskriptif kualitatif, yaitu memahami suatu gejala secara 
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menyeluruh termasuk mendeskripsikannya.
38

 Selanjutnya penulis 

akan mengumpulkan beberapa ayat tentang pemberdayaan 

perempuan kemudian dikaji sesuai pemikiran tokoh Faqihuddin 

Abdul Kodir dalam bukunya yang berjudul Qira>’ah Muba>dalah: 

Tafsir Progresif untuk Keadilan Gender dalam Islam. 

H. Sistematika Pembahasan 

Untuk memudahkan penulis dalam penelitian ini, maka 

penulis menyusun dengan sistematika sebagai berikut: 

 Bab pertama, membahas pendahuluan yang mencakup latar 

belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, penelitian terdahulu, kerangka teori, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan. 

 Bab kedua, membahas tentang tinjauan umum 

pemberdayaan perempuan dalam Islam yang mencakup definisi 

perempuan dan pemberdayaan perempuan, term-term perempuan 

dalam al-Qur’a>n, kedudukan perempuan dalam Islam, serta 

kesetaraan gender dalam Islam. 

 Bab ketiga, membahas uraian buku Qira>’ah Muba>dalah 

karya Faqihuddin Abdul Kodir yang berisi biografi penulis, sejarah 

dan latar belakang penulisan, gagasan dan konsep muba>dalah 

menurut Faqihuddin Abdul Kodir, dan metode/ cara kerja  

penafsiran muba>dalah menurut Faqihuddin Abdul Kodir. 

 Bab keempat, membahas tentang analisis ayat-ayat 

pemberdayaan perempuan yang mencakup penafsiran ayat-ayat 

pemberdayaan perempuan menurut Faqihuddin Abdul Kodir dan 
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analisis penafsiran Faqihuddin Abdul Kodir terhadap ayat-ayat 

pemberdayaan perempuan. 

  Bab kelima, yakni penutup yang terdiri dari kesimpulan dan 

saran. 


